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ABSTRAK

RI1ZKI FIKRIYAH, 2015: “Penerapan Model Pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE ) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Jamur Kelas
x SMAN 1 Rajagaluh”.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMAN 1 Rajagaluh,
diketahui bahwa pembelajaran biologi belum mengaktifkan siswa secara maksimal
dalam memahami materi dan belum mengaplikasikannya dalam kegiatan paktikum.
Hal tersebut belum sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran biologi yang dapat
memupuk sikap ilmiah siswa dengan jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain. Oleh karena itu perlu diterapkan model pembelajaran
yang dapat melatih siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya
dengan melakukan pembuktian secara ilmiah melalui kinerja bereksperimen. Untuk
itu dalam penelitian ini peneliti menerapkan model Predict-Observe-Explain (POE)
pada proses pembelajaran biologi.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui penerapan model pembelajaran
Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan jamur, (2) mengetahui
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, (3)
mengetahui respon siswa dengan diterapkannya model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE).

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas x SMAN 1 Rajagaluh dengan sampel 2 kelas yaitu kelas
X-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-4 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi, instrumen tes dan angket. Sedangkan teknik analisis
datanya menggunakan uji prasyarat, yaitu uji N-gain, uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) aktifitas siswa berjalan baik, hal
ini berdasarkan rata-rata hasil observasi menunjukkan pada kategori baik dan pada
setiap indikator predict, observe, dan explain mengalami peningkatan pada setiap
pertemuannya. (2) terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, hal ini dilihat dari hasil analisis SPSS uji independent
sample t test didapat nilai probabilitas signifikansi (2-tailed) 0.01 < 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, (3) respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE pada pokok bahasan jamur
dikategorikan kuat dengan rata-rata 81% (kriteria sangat baik). Hal ini menunjukkan
bahwa siswa merespon dengan sangat baik.

Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Model
Predict-Observe-Explain (POE) mampu meningkatkan hasil belajar biologi pada
pokok bahasan jamur pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Rajagaluh.

Kata Kunci: Model Predict-Observe-Explain (POE)
, hasil belajar, Jamur
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang didalamnya terdapat istilah-
istilah penting yang harus dihafal oleh siswa. Banyak siswa yang senang mengikuti
pembelajaran biologi karena dengan mempelajari biologi, secara tidak langsung
mereka mengenali lingkungan alam sekitar. Belajar mengenai biologi bukan hanya
menghafal saja tetapi dalam ilmu biologi terdapat banyak pengetahuan yang dapat
dikembangkan oleh siswa.

Biologi juga merupakan salah satu mata pelajaran yang menyediakan berbagai
pengalaman belajar untuk memahami konses dan proses sains. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukkan hipotesis, menggunakan alat dan
bahan secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan keamanan dan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data,
serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali dan
memilih informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan atau memecahkan
masalah sehari-hari. Salah satu tujuan pembelajaran biologi adalah memupuk sikap
ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerjasama dengan orang
lain (Depdiknas, 2006).

Di sekolah-sekolah siswa banyak yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran biologi. Siswa ketika sedang berada di dalam kelas seringkali hanya
mendengarkan guru berbicara dan menerangkan di depan kelas. Guru juga belum
menggunakan model yang bervariasi dalam proses pembelajaran. Keadaan ini
membuat siswa merasa bosan dan jenuh sehingga materi yang diajarkan oleh guru
tidak dapat diingat bahkan sering terlupakan. Seorang guru harus menerapkan model
pembelajaran yang unik dan menarik sehingga siswa akan merasa nyaman dan
semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Sistem Pendidikan Nasional (undang-undang No. 20 Tahun 2003), menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya, 2006).



Dalam pembelajaran IPA sebaiknya diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang
mendorong siswa belajar aktif secara aktif maupun psikis dalam memahami konsep.
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran biologi hendaknya guru menggunakan
mutu metode dan model yang diharapkan dapat menimbulkan rasa senang dan
antusias siswa dalam belajar.

Di sekolah-sekolah masih banyak ditemui dalam kegiatan pembelajaran biologi
,guru cenderung melakukan pembelajaran dengan memberikan informasi atau bercerita
tentang pengetahuan biologi kepada siswa melalui ceramah. Sebagaimana diketahui
bahwa metode mengajar merupakan sarana interaksi antara guru dengan siswa dalam
proses pembelajaran. Apabila pembelajaran dilakukan dengan ceramah akan
menyebabkan siswa pasif, kurang minat, kurang bergairah dan kurang perhatian siswa.

Pelajaran Biologi dinilai hanya sebagai pelajaran yang lebih bersifat hafalan,
hanya memberikan fakta-fakta berupa urutan tahun dan peristiwa, kapan dan siapa
tanpa mengetahui bagaimana dan mengapa. Pengembangan model pembelajaran harus
dilakukan oleh seorang guru untuk menciptakan keadaan belajar yang lebih
menyenangkan dan dapat mempengaruhi peserta didik, sehingga mereka dapat belajar
dengan menyenangkan dan dapat meraih prestasi belajar secara memuaskan.

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran Biologi di kelas X SMAN 1
Rajagaluh, proses pembelajaran yang dilakukan guru seringkali menggunakan metode
ceramah, menjelaskan materi secara abstrak, dan hafalan materi. Proses
pembelajarannnya pun berpusat pada guru (teacher centered). Fasilitas yang tersedia
disekolah sudah lengkap dan memiliki ruang laboratorium. Pada proses pembelajaran,
guru lebih suka menggunakan metode tersebut sebab guru tidak perlu menyiapkan
bahan untuk praktikum, guru cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku
ajar atau referensi lain.

Suasana pembelajaran seperti ini akan menjadikan pembelajaran hanya bersifat
satu arah dan yang aktif hanyalah guru (teacher-centered), sehingga mempengaruhi
hasil belajar dan kurang memicu siswa dalam melakukan praktikum/eksperimen.
Standar KKM pada mata pelajaran biologi, sekolah menetapkan standar KKM vyaitu 70.
Data yang diperoleh, dari total populasi kelas X yang berjumlah 250 siswa didapatkan
39% siswa mampu mencapai standar KKM dengan nilai > 70, sedangkan 61% siswa
masih mendapatkan nilai dibawah nilai standar KKM dengan nilai < 70. Oleh karena

itu, proses pembelajaran perlu ditingkatkan.



Masalah-masalah tersebut di atas disebabkan oleh pembelajaran pada
kenyataannya belum menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu siswa
untuk memahami materi dan aplikasinya dalam melakukan eksperimen. Oleh karena
itu, perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dengan melakukan pembuktian secara
ilmiah melalui kinerja bereksperimen

Salah satu upaya peningkatan keberhasilan pendidikan biologi yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Model Predict-Observe-Explain (POE) ini
merupakan model pembelajaran di mana siswa dituntut melakukan tiga hal yaitu
memprediksi, mengobservasi dan menjelaskan. Predict atau memprediksi merupakan
keterampilan mengantisipasi atau menyimpulkan suatu hal yang akan terjadi pada
waktu yang akan datang berdasarkan pikiran atas kecenderungan, pola tertentu, atau
informasi (Usman & Setiawati, 1993:79). Observe atau mengamati merupakan
kemampuan mengamati dengan melibatkan semua alat indera. Pada tahap observe ini,
siswa akan terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Explain atau
menjelaskan, dimana pada tahap ini siswa diminta untuk memaparkan hasil
pengamatannya serta menjelaskan ketidaksesuaian prediksi dengan keadaan yang
sebenarnya sehingga siswa dituntut untuk bertanggungjawab atas hasil pengamatan
yang mereka lakukan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang: “Penerapan Model Predict-Observe-Explain (POE) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Jamur Kelas X SMAN 1 Rajagaluh”.

. Rumusan Masalah
Berasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

dikelompokkan dalam tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Rajagaluh, masalah yang

berhasil di identifikasi adalah sebagai berikut:

- Metode yang digunakan guru masih menggunakan metode yang biasa

digunakan guru dan belum menggunakan metode yang bervariasi
- Ruang laboratorium yang belum berfungsi secara maksimal

- Hasil belajar siswa masih rendah



Berdasarkan hal-hal diatas, maka ditentukan hal-hal sebagai berikut.

Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian ini adalah model pembelajaran khususnya membahas
Model Predict-Observe-Explain (POE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pokok Bahasan Jamur Kelas X SMAN 1 Rajagaluh.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif,
Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa
dengan menerapkan model Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan

jamur.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak keluar dari batas-batas wilayah kajian,

maka peneliti akan membatasi masalah sebagai berikut:

a.
b.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester 1 di SMAN 1 Rajagaluh
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas x-3 sebagai kelas eksperimen
(menggunakan Model Predict-Observe-Explain (POE)) dan siswa kelas x-4
sebagai kelas kontrol (menggunakan model yang biasa dilakukan oleh guru)
Materi yang disampaikan adalah Jamur yang meliputi ciri-ciri jamur dan
klasifikasi jamur

Hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh melalui tes hasil belajar sebelum
pembelajaran (pre-test) dan sesudah pembelajaran (post-test).

Penerapan Model Predict-Observe-Explain (POE) ini diukur melalui lembar
observasi, sedangkan respon siswa terhadap penerapan Model Predict-Observe-

Explain (POE) melalui angket yang disebarkan langsung kepada siswa.

3. Pertanyaan Penelitian

1.

2.

Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan Model Predict-Observe-
Explain (POE) pada pokok bahasan jamur pada siswa kelas X SMAN 1
Rajagaluh?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan
antara kelas yang diterapkan Model Predict-Observe-Explain (POE) dengan
kelas yang tidak diterapkan Model Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok
bahasan jamur pada siswa kelas X SMAN 1 Rajagaluh?



3. Bagaimana respon siswa kelas X SMAN Rajagaluh terhadap penerapan Model

Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan jamur?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat penerapan model Predict-
Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan jamur pada siswa kelas X
SMAN 1 Rajagaluh?

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan antara kelas yang diterapkan model Predict-Observe-
Explain (POE) dengan kelas yang tidak diterapkan model Predict-Observe-
Explain (POE) pada pokok bahasan jamur pada siswa kelas X SMAN 1
Rajagaluh?

Untuk mengetahui respon siswa kelas X SMAN Rajagaluh terhadap
penerapan model Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan

jamur?

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk memberi

kontribusi dunia pendidikan secara umum, adapun manfaat yang diharapkan dari

terlaksananya penelitian ini yaitu:

a.

Bagi siswa

- Diharapkan menumbuhkan aktivitas dan kreatifitas siswa secara
optimal dalam pelaksanaan proses belajar sehingga menjadi lebih
seksama.

- Diperoleh suatu model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE)
yang menyenangkan dan merangsang siswa untuk aktif dalam proses
belajar-mengajar.

- Meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan tanya jawab.

- Memotivasi siswa agar dapat bertanggung jawab serta belajar aktif

dalam proses belajar biologi.



b. Bagi guru

a. Mendapatkan suatu model pembelajaran Biologi dengan pokok
bahasan jamur yaitu Predict-Observe-Explain (POE).

b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih
model pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat memperbaiki
sistem pembelajaran yang tentunya berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

c. Bagi Sekolah

a. Sekolah dapat meningkatkan kualitas output pendidikan, terutama pada
pokok bahasan Jamur.

b. Memberikan informasi dan sebagai bahan masukkan bagi sekolah
tentang model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang

tercapainya tujuan pendidikan.

E. Definisi Operasional

POE adalah singkatan dari kata Predict — Observe - Explain. POE ini pula sering
disebut model pembelajaran untuk menggali pemahaman peserta didik dengan cara
meminta mereka untuk melaksanakan 3 tugas utama, yaitu prediksi, observasi dan
memberikan penjelasan (Indrawati,2009 : 45).

POE (Predict-Observe-Explain) pertama kali dikembangkan dan diperkenalkan
oleh White dan Gustone pada tahun 1995 dalam bukunyaProbing Understanding,
sebagai pembelajaran yang efisien untuk menimbulkan ide atau gagasan dan
melakukan diskusi dari ide mereka (Keeratichamroen dalam Kamasanti, 2011: 15).
Dengan harapan para siswa mampu menguasai ketiga jenis keterampilan tersebut.

Model ini merupakan salah satu model pembelajaran yang mengacu pada teori
belajar konstruktivis, dimana esensi dari model pembelajaran ini adalah siswa
membangun pengetahuan awalnya sendiri dan dengan bantuan guru dalam
pembelajaran mereka berusaha menemukan hal baru dan akhirnya mampu
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan hasil pembelajaran yang diperoleh (Joyce,
2006).

Model pembelajaran POE efektif untuk guru dalam mengetahui sejauh mana
pengamatan dan hasil prediksi yang dikemukakan oleh siswa. Sehingga guru dapat
menentukan tindak lanjut yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran selajutnya
(Liew, 2004).



Hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individu maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama
orang tidak melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan
perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya dengan keuletan, sungguh—
sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa optimisme dirilah yang mampu untuk
mancapainya Djamarah (2000: 45).

. Kerangka Berfikir

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan lingkungan,
alam, dan kejadian-kejadian sebenarnya yang ada di bumi. Di sekolah-sekolah
kebanyakan siswa masih kurang paham dan mengerti tentang materi yang diajarkan
oleh guru. Hal ini terjadi karena guru mengajar dengan model yang konvensional.
Keadaan seperti ini membuat siswa merasa bosan dan jenuh mendengarkan guru
berbicara didepan kelas, sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan guru ketika
menerangkan didepan kelas. Siswa banyak yang berbincang-bincang dengan teman
sebangkunya, ada juga yang mengantuk sampai tertidur dikelas, bahkan banyak siswa
yang bermain handphone pada saat jam pelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk itu, guru haruslah menerapkan model pembelajaran yang menarik yaitu
dengan menerapkan model Predict-Observe-Explain (POE). Di mana model Predict-
Observe-Explain (POE) ini siswa dituntut untuk melakukan tiga tugas utama yaitu
memprediksi, mengobservasi dan menjelaskan. Pada tahap predict atau memprediksi,
siswa harus menduga atau memprediksi apa yang akan terjadi pada suatu kegiatan
yang akan dilakukan. Pada tahap Observe atau mengamati, guru melakukan
demonstrasi kemudian siswa diminta untuk melakukan pengamatan dan mencatat hasil
pengamatannya. Pada tahap Explain atau menjelaskan, siswa dituntut untuk
menjelaskan hasil pengamatan yang telah dilakukan dan membandingkannya dengan
prediksi yang telah dibuatnya sendiri. Sehingga dengan diterapkannya model Predict-
Observe-Explain (POE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada
pokok bahasan Jamur. Untuk lebih mempermudah kerangka pemikiran tersebut,

penulis gambarkan dalam bentuk bagan kerangka penelitian sebagai berikut:



Hasil Belajar Siswa
Rendah

Guru Siswa

Proses Pembelajaran

A 4
Menggunakan Model Predict-
Observe-Explain (POE))

v

Siswa mampu Siswa mampu Siswa mampu
memprediksi  dengan melakukan pengamatan menjelaskan hasil
baik pengamatan

v

Hasil belajar siswa dengan
menggunakan Model Predict-
Observe-Explain (POE)
meningkat

Gambar 1.1
Bagan Kerangka pemikiran

G. Hipotesis
Hipotesis yang dapat diduga berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka
berpikir tersebut adalah:
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) dengan kelas yang tidak menggunakan model



pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan
Jamur Kelas X SMAN 1 Rajagaluh.

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) dengan kelas yang tidak menggunakan model
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan
Jamur Kelas X SMAN 1 Rajagaluh.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari analisis data, hasil pembahasan, dan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi strategi Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok
bahasan jamur di SMAN 1 Rajagaluh secara keseluruhan dikatakan baik
berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan. Terdapat
peningkatan pada aspek prediksi, observasi, dan explain pada setiap
pertemuannya.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan menggunakan
strategi Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok bahasan jamur di SMAN 1
Rajagaluh. Hasil perolehan N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,37
sedangkan N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,24. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan hasil uji t yaitu hasil F hitung Levene test sebesar 0.401 dengan
probabilitas 0.529 (probabilitas > 0.05 sampel sama). Sedangkan hasil
probabilitas signifikansi (2-tailed) 0.01 < 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima..

3. Respon siswa terhadap penerapan strategi Predict-Observe-Explain (POE)
pada pokok bahasan jamur di SMAN 1 Rajagaluh mempunyai kriteria kuat
yaitu sebesar 1623% dengan rata-rata 82% (kriteria sangat baik). Hal ini

menunjukkan bahwa siswa merespon dengan sangat baik.

B. Saran
1. Guru seyogyanya dapat strategi Predict-Observe-Explain (POE) pada pokok
bahasan jamur dengan tujuan agar siswa aktif dalam belajar dan ikut terlibat
langsung dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Seyogyanya penerpan strategi Predict-Observe-Explain (POE) ini bisa lebih
dikembangkan lagi sehingga guru diharapkan dapat lebih variatif dalam

menerapkan strategi pembelajaran ini.
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